BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa peran guru PPKn dalam membina kedisiplinn siswa di sekolah SMA
Negeri 2 Gorontalo telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang di sekolah
dan berdasarkan visi dan misi sekolah, tetapi masih banyak aspek-aspek yang
perlu ditingkatkan peran yang telah dilaksanakan dengan optimal adalah peran
dalam memberikan motivasi kepada siswa, peran memberikan bimbingan dan
nasehat kepada siswa. Sedangkan peran yang masih perlu ditingkatkan adalah
adalah peran dalam penerapan sanksi, peran dalam mengawasi siswa, serta peran
dalam mengaktifkan satgas.

Kendala yang dihadapi dalam peran guru adalah Orang tua selalu membela
anakya ketika diberikan sanksi, Siswa selalu melawan guru ketika diberikan
sanksi, Kepala sekolah tidak mendukung dalam memberikan sanksi kepada siswa,
Sesama guru tidak saling mendukung dalam penerapan maupun pemberian sanksi
kepada siswa, Siswa selalu menghindari guru ketika melakukan pelanggaran dan
diberikan sanksi.

Kendala lain yang dihadapi adalah Siswa selalu tidak mematuhi aturan-
aturan yang di sekolah, Siswa sering menghindari guru-guru piket, Siswa banyak
yang tidak menerima saran maupun nasehat dari seorang guru, siswa tidak mau
mengikuti kedisiplinan di sekolah, kepala sekolah tidak menegur langsung siswa

yang tidak disiplin, guru-guru banyak yang tidak disiplin.



5.2

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran

bagi guru, bagi orang tua, dan bagi siswa yang akan dideskripsikan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Bagi Guru

Bagi guru PPKn disarankan dapat membina suatu kedisiplinan siswa di
sekolah ketika siswa sudah berada didalam lingkungan sekolah agar
supaya siswa lebih taat terhadap aturan-aturan yang telah dibuat oleh pihak
sekolah atau guru-guru dan siswa lebih disiplin lagi.

Bagi Orang Tua Siswa

Bagi orang tua siswa disarankan dapat mengontrol dan mengawasi siswa
yang sering melakukan pelanggaran atau tidak disiplin di sekolah karena
orang tua juga merupakan bagian dari dunia pendidikan non formal
sehingga mempunyai peran penting dalam membina suatu kedisiplinan
siswa.

Bagi Siswa

Bagi siswa disarankan agar dapat lebih disiplin lagi dalam mentaati aturan-
aturan ketika sudah berada didalam lingkungan sekolah, baik disiplin

dalam hal waktu dad disiplin dalam hal pekerjaan atau perbuatan.
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